TUGAS AKHIR

BIDANG KONVERSI ENERGI

PERANCANGAN ALAT REAKTOR BIODIESEL

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan
Pendidikan Tahap Sarjana

Oleh :

HENDRIK CITRA
NBP : 02 171 027

JURUSAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK - UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2007



Abstrak

Ketersediaan bahan bakar minyak bumi semakin hari semakin terbalas,
Diperkirakan cadrngan minyak bumi di Lawt Utara akan habis pada mahon 2020,
Untuk ftu diperlukan mengembangkan bahan baker darl sumber energi vang
terbaharui (remewalle) yang disintetis dari minvak alami, seperti biodicsel. Bahan
bakar hiodiesel juga dapat menjawab permasalahan mengenai lingkungan hidup.
Selain bersifat ramah lingkungan dengan tingkat emisi zas berbahaya yang relatif
rendah juga dapat terurai secara alami (blodegradable) jika tumpah di lawtan,

Dengan melihat peluang  penpembangan sumber cnerai terbaharukan
tersehut maka dirancanglah sebuah resktor hiodicsel untuk skala laboratorium.
Perancangan dimulai dengan menetapkan  kebutuhon-kebutuhan  vang  hams
terpenubi nantinva  dalam  hasil perancanpan. Pada  perancanpan  reaktor
dibarapkan agar pemanasan erhadap bahan baku mersta dan konstan serta dapat
teraduk sempuma sehingge didapatkan biodigse] berkualitas bagus, Untuk il
dirancang dan dipilih kampanen-komponen pendukung dalam pembuatan reaktor
seperti tangki. pemanas, pengaduk, rangka serta komponen tambahan lainnya.

Dari hasil perancangan yang dilakukan, didapatkan bahwa alat reakior
berfungsi dengan batk untuk menghasilkan biodiesel skala labomtorium dengan
kapasitas tangki schesar 40 lir, kecepatan putaran pengadukan di atas 600 rpm dan

pemanasan yang konstan pada 60 °C selame | jam.



BARB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak pernab dapat lepas dari kebutuhan enerpi,
Kebutuhan energi bahan bakar minvak wntuk pembangkit tenaga motor hakar
bergantung pada sumber energi minvak vang terbuat dari fosil. Padahal, cadangan
bahan pembuat minyak ini semakin menipis dan akan segera habis dalam
beberapa tahun mendatang. Penurunan jumlah cadangan minvak diserai pula
dengan penurunan produksi minvak mencapai 10% per whun ) Kondisi ini
memerlukan penanganan yang serius, mengingat kebotuhan bahan bakar terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, Peningkatan kebutuhan bahan bakar
mimvak merupakan suatu hal yang Gdak dapat dihindari dan akan terus terjadi
akibut semakin banvaknya populasi jumlah penduduk, menculnya  industri-
industri baru, dan teknologi sutomotif baru vang akan terus berkembang.

Penggunaan motor diesel pada industri fidak mungkin bechenti hanva
karena menipisaya baban bakar fosil. Pencarian bahan bakar altermetif penggant
sedar terus dilakuken disamping untuk membantu menangani permasalahan krisis
energi dan lingkungan global. juga dapal membanty mempenahankan dava guna
teknologi otomotif sebagal karva budaya manusia, Salah sate sumber energi
alternatif i adalab biodiesel, Kedepan pemanfzatan teknologi motor diesel
dengun menggunakan biodicsel akan terus ditingkatkan,

Lintuk menghasilkan biodiesel dari minvak rombuban diperiukan beberapa
tabap yang hares dilalul, agar viskositasnya turun serta itk nyvala api vang
dibasilkan rendah. Proses tersebut tidaklah begig rumit, tetapl harus dilakukan
secara hiti-hati karcna pencamporannya menggunakan langan Kimia, Proses ini
dilakukan dalam reaktor vang berfungsi sehapai pengaduk atau peresksi. Minyak
dari tumbuban tersebut direaksikan dalam reakior dan dipanaskan pada temperatur
dan wakie lertenty untuk mendapatkan hasil vang diinginkan, Untuk i akan
dirancang reaktor biodicsel untuk skala laboratorium berkapasitas 40 e pada

tangki besar dan kapasitas 13,5 e untuk lengki keeil,



Pendahelitnn

1.2 Tujuan

Adapun tujuan dani perencangan reaktor biodiesel adalah ¢

Tujuan wmum :

o Lintuk memanfaatkan sumber daya alam dari minvak nabati schagai bahan
Braku Biadiesel.

o LUntuk mengenal & mempergunakan bahan bakar yang ramah lingkunpean.
Tujusn khusws

e Mengetahui langkoh-langksh dalam merancang sebuah reakior hiodiesel,

= Mengetahui kemponen-komponen vang diperlukan  dalam  pembuatan

sebuah reakior.

1.5 Manfaat
Manfast dari perancangan reaktor biodiesel ini adalah dapat menghasilkan

reaktor urituk produksi biodiesel skala laboratorium.

1.4 Butasan Masalah
Perancangan alat reaktor biodiesel ini mencakup perancangan tangki,

rangka seria komponen pendukung seperti pemanas dan pengaduk.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tupas akhir ing adalsh ;

BaBR | Pendahuluan, berisi latar belakang, mjuan penulisan, manfant
penelitian, batasan masalah, dan sisteratika penulisan.

BARB I Tinjauan Pustaka, berisi feori dasar vang berhubungen dengan
bahan baku. cara pembuatan. penpujian mutu standar, analisis
ekonami biodiesel, serta leori dasar motor diesel,

BARB 1N Metinlologi, berisi tentang dasar perascangan reaktor biodiesel
serta dasar pemilihan komponen pendukung seperti pengaduk dan
pemanas serla rangka.

BALR 1V Hasil dan Pembahasen, berisi hasil akhir dari perancongan,

serta spesifikasi alat,




BABY
KESIMPULAN & SARAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil rancangan yang telah dilokukan pada bab sehelumnya,

maka didapatkan beberapa kesimpulan

« Reakior biodiesel yang dihasilkan berkapasitas 40 lir pada tangki besar dan
kapasitas 13,5 [ir untuk tangki kecil.

= Pengoperasian dari alat reakior sanpat mudah, dan bise dilakukan siapapun
sesual dengan prosedur vang ada,

= Rangka dari alat reaktor dibunt kaku schingpa depet menahan beban.

» Pada rancangan dapat dipestikan bahwa wngki kedsp udar dan tlidik ada

kebacomn,

5.2 Saran

Setelah dilakukan perancangan don melibat kelemahan vang ada ketika
pemakaian alat, maka pds beberapa hal yang dapar disarankan. Hal-hal vang dapat
diserankan seperti;

»  Lintuk pengaturan kecepatan putaran dari poros penpaduk dapat divariasikan
dengan card merubah diameter pulley ateu mengpunakan speed transfonmer,

s Jumiah kipas dari poros pengaduk dapat ditasmbah, minimal berumlah dua
dan distur jaraknya sehingga dapat dipastikan pengadukan bahan baku vang
merata dari bagian atas hingpa bawah,

s Volume dari minyvak nebati vang akan dimasukken ke tangki 11 minimal
sekitar 22,84 liter dan volume maksimum sekitar 334 liter dari kopasitas
tamgki 11 sehesar 40 liter.

Volume pencampuran dari alkohol dan kalalis vang akan dimasukkan ke
tangki | minimum 0.7 fiter dan volume maksimum 6,6 liter dari kapasitas

tangki sehesar 13,3 fiter.
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